




A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek penting untuk membangun suatu bangsa 
dan negara yang maju. Peran penting pendidikan di Indonesia terletak pada upaya 
peningkatan mutu dan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar memiliki 
berbagai kompetensi dan keahlian yang relevan dengan kebutuhan zaman. 
Pendidikan di Indonesia dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang mencakup 
berbagai kompetensi dan keahlian disertai dengan adanya penanaman nilai 
karakter kepada peserta didik baik yang dilakukan secara formal maupun 
informal.  
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
pasal 3 bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Himpunan Perundang-
Undangan RI, 2012: 4). Berhubungan dengan tujuan pendidikan nasional di atas, 
pendidikan di Indonesia tidak hanya berusaha mengembangkan sisi intelektual 
dan kognitif siswa, akan tetapi juga karakter pribadi dan sosial. Maka dari itu, 
agar pendidikan yang diberikan relevan dengan kebutuhan zaman baik dari segi 
sistem maupun kebijakan pendidikan baik formal maupun nonformal harus 
mendapatkan perbaikan dan penyempurnaan. 
Pendidikan formal dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Pembelajaran tersebut diharapkan mampu menjadikan siswa dapat 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta mengembangkan berbagai 
kompetensi yang dapat digunakan sebagai bekal dalam hidup bersosial dalam 
masyarakat. Selain pendidikan yang berupa pengetahuan dan keterampilan, 
kegiatan belajar dan mengajar di sekolah juga harus menyisipkan nilai-nilai 
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pendidikan karakter agar siswa tidak hanya memiliki pengetahuan dan 
keterampilan saja namun juga kepribadian yang unggul. 
Baik maupun buruknya pembelajaran di sekolah dapat ditentukan melalui 
beberapa hal. Sanjaya (2009: 52) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, di antaranya 
faktor guru, faktor siswa, sarana, alat, dan media yang tersedia, serta faktor 
lingkungan. Guru memegang peran sentral dalam kegiatan belajar-mengajar di 
dalam kelas. Hal ini disebabkan gurulah yang memiliki wewenang membuat 
perencanaan, persiapan bahan, sumber, alat, dan faktor pendukung lainnya. Guru 
memiliki andil yang penting untuk menyelenggarakan suatu pembelajaran yang 
baik dan menarik melalui perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan 
sebelumnya. Perencanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas sebaiknya 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar dapat diterima dengan baik.  
Faktor lain yang juga begitu berpengaruh adalah peserta didik. Saat 
pembelajaran berlangsung, peserta didik dituntut berperan sebagai subjek yang 
bertindak aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, baik itu melalui kegiatan 
berdiskusi maupun evaluasi materi yang dipelajari secara berkelompok. Pada pola 
seperti itu guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, sedangkan siswa 
dituntut untuk lebih aktif ketika pembelajaran berlangsung.  
Begitu pula media pembelajaran dan lingkungan belajar. Penggunaan 
media pembelajaran yang menarik, sumber belajar yang lengkap dan lingkungan 
belajar yang nyaman juga mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan. Sumber belajar yang lengkap akan memudahkan siswa dalam 
belajar. Lingkungan belajar juga mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
Lingkungan belajar yang nyaman akan membantu siswa mempermudah menyerap 
pembelajaraan yang disampaikan oleh guru. 
Seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
suku bangsa serta adat kebudayaan. Setiap suku memiliki beraneka ragam budaya 
baik berupa bahasa, aksara, dan adat istiadat. Keberadaan beragam budaya 
tersebut harus dijaga kelestariannya agar tidak punah. Pembelajaran muatan lokal 
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bahasa daerah merupakan salah satu upaya preventif agar bahasa dan kebudayaan 
daerah tidak punah.  
Salah satu pembelajaran bahasa dan kebudayaan daerah yang dikemas 
dalam muatan lokal khususnya untuk wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Bahasa Jawa. Pembelajaran Bahasa Jawa 
mempunyai berbagai kompetensi dasar yang harus diajarkan meliputi aspek 
kebahasaan, kebudayaan, dan sastra. Kedudukannya sebagai muatan lokal 
seringkali menjadikan pelajaran ini kurang mendapat perhatian dari siswa. 
Meskipun bahasa Jawa merupakan bahasa ibu yang sudah sejak kecil digunakan, 
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam penguasaan materi, 
khususnya pada kompetensi dasar menulis aksara Jawa.  
Pembelajaran bahasa Jawa khususnya pada kompetensi dasar membaca 
dan menulis huruf Jawa sebenarnya sudah diajarkan sejak sekolah dasar. Namun, 
sejauh ini masih banyak siswa yang belum memahami materi tersebut dengan 
baik. Hal tersebut mengakibatkan terdapat kesalahan dalam menulis menggunakan 
huruf Jawa, khususnya pada penggunaan sandhangan dan pasangan. Strategi 
pembelajaran bahasa Jawa yang diterapkan di sekolah juga turut berperan 
mempengaruhi kemampuan menulis aksara Jawa siswa. Selama ini pembelajaran 
bahasa Jawa di sekolah cenderung monoton sehingga membuat siswa jenuh dan 
kurang antusias. Hal ini berakibat pembelajaran yang dilakukan oleh guru menjadi 
kurang efektif. Pemilihan metode pembelajaran dan media harus dilakukan 
dengan tepat oleh guru, sehingga dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran 
menulis aksara Jawa dan kemampuan siswa dalam menulis aksara Jawa. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya strategi pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dapat menarik minat peserta didik. Menurut Riyanto (2010: 132), 
strategi pembelajaran adalah siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan, 
serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dan komponen 
pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat dengan materi ajar yang akan 
disampaikan dan karakteristik peserta didik akan menjadikan pembelajaran 
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berlangsung dengan baik. Pembelajaran yang baik tersebut akan membuat hasil 
belajar peserta didik menjadi meningkat. 
Fenomena dan gejala seperti uraian yang penulis kemukakan di atas juga 
dijumpai pada pembelajaran menulis huruf Jawa kelas VII di SMP Negeri 3 
Kartasura tahun ajaran 2014/2015. Kompetensi dasar menulis kalimat berhuruf 
Jawa yang diajarkan pada kelas VII hanya meliputi penggunaan sandhangan dan 
pasangan saja. Akan tetapi, banyak siswa belum memahami fungsi dan cara 
penggunaan pasangan dan sandhangan aksara Jawa dalam materi menulis kalimat 
berhuruf Jawa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama ini berlangsung satu 
arah dengan penyampaian materi dari guru, dilanjutkan dengan penugasan dan 
diskusi, akan tetapi kegiatan penugasan dan diskusi kurang begitu terarah. 
Kegiatan diskusi berlangsung pasif karena kurangnya antusiasme murid pada 
materi yang diajarkan, dalam satu kelompok tidak semua mengarjakan tugas 
kelompok dengan bersama-sama. Oleh sebab itu, untuk mencapai hasil yang 
maksimal seharusnya strategi pembelajaran yang digunakan haruslah tepat. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe take and give dapat dijadikan salah 
satu sarana meningkatkan perhatian dan antusiasme peserta didik dalam 
mempelajari materi menulis aksara Jawa. Slavin  (dalam Shoimin, 2014: 195) 
menyebutkan bahwa model pembelajaran take and give pada dasarnya mengacu 
pada konstruktivisme, yaitu pembelajaran yang dapat membuat siswa itu sendiri 
aktif dan membangun pengetahuan yang akan menjadi miliknya. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe take and give dipandang lebih 
efektif jika digunakan dalam pembelajaran menulis huruf Jawa. Pembelajaran 
kooperatif tipe take and give ini menggunakan kartu sebagai media 
pembelajarannya. Kartu-kartu tersebut berisi materi yang akan dipelajari, tiap 
kelompok siswa mendapatkan kartu yang berbeda dengan kelompok lainnya. 
Setiap kelompok kemudian saling bertukar informasi dengan kelompok siswa 
yang lain hingga mendaoatkan materi pelajaran yang lengkap. Selain itu, metode 
tersebut juga dapat digunakan untuk menumbuhkan karakter siswa. Karakter-
karakter seperti kreatif, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan 
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tanggung jawab dapat disisipkan dalam pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe take and give ini.  
Penggunaan media dalam pembelajaran akan sangat membantu 
terciptanya pembelajaran yang efektif. Rossi dan Breidle (dalam Sanjaya, 2009: 
163) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 
yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, 
koran, majalah dan sebagainya. Kegiatan pembelajaran akan semakin mudah 
dilakukan jika terdapat media yang dapat mendukung komunikasi yang dilakukan 
oleh guru dan siswa. Minimnya penggunaan media dalam pembelajaran menulis 
huruf Jawa yang dilakukan di sekolah menjadikan kegiatan pembelajaran 
berlangsung searah dan kurang menarik. Metode take and give yang 
menggunakan media kartu dalam pembelajaran menjadikan metode ini lebih 
menarik dan materi yang disampaikan mudah diterima. Penggunaan media juga 
memudahkan siswa dalam bertukar informasi dnegan siswa lain sehingga semua 
siswa mendapatkan materi secara lengkap dan utuh. 
Pembelajaran bahasa Jawa pada kompetensi dasar menulis huruf Jawa 
dengan menggunakan metode take and give diharapkan menjadikan pembelajaran 
berlangsung lebih menarik dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan juga menjadi lebih efektif, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasi dari uraian latar belakang 
tersebut dilakukan penelitian mengenai keefektifan penggunaan metode 
pembelajaran terhadap kompetensi dasar menulis kalimat berhuruf Jawa pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura tahun 2014/2015. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 
ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan kemampuan menulis kalimat berhuruf Jawa  antara 
kelompok yang menggunakan metode take and give dengan kelompok yang 
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan pada siswa Kelas VII 
SMP Negeri 3 Kartasura tahun ajaran 2014/2015? 
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2. Apakah kemampuan menulis kalimat berhuruf Jawa kelompok yang 
menggunakan metode take and give lebih tinggi dibandingkan kelompok 
yang menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan pada siswa 
Kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura tahun ajaran 2014/2015? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan, maka 
dapat disusun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis kalimat berhuruf 
Jawa antara kelompok yang menggunakan metode take and give dengan 
kelompok yang menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura tahun ajaran 2014/2015. 
2. Mengetahui kemampuan menulis kalimat berhuruf Jawa antara kelompok 
siswa yang menggunakan metode pembelajaran take and give dibandingkan 
dengan kelompok yang menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
penugasan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura tahun ajaran 
2014/2015. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Manfaat Teoretis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
keilmuan, khususnya dalam bidang pengajaran bahasa Jawa pada kompetensi 
dasar menulis kalimat berhuruf Jawa serta dapat dijadikan sebagai 
pengembangan salah satu teori belajar sehingga dapat dipakai sebagai 
referensi dalam upaya pelaksanaan penelitian lebih lanjut dalam aspek 







2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 
menyusun tindakan maupun kebijakan sekolah terkait dengan kegiatan 
belajar mengajar kompetensi dasar menulis kalimat berhuruf Jawa di 
kelas. 
b. Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu alternatif 
pemecahan masalah dengan menerapkan metode yang tepat dalam 
pembelajaran menulis kalimat berhuruf Jawa. 
c. Siswa 
Setelah dilakukan penelitian ini siswa dapat mengetahui seberapa jauh 
tingkat kemampuan siswa dalam menulis kalimat berhuruf Jawa. Selain 
itu, penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai salah satu 
cara meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran menulis kalimat 
berhuruf Jawa serta meningkatkan hasil dan nilai siswa pada kompetensi 
dasar menulis kalimat berhuruf Jawa. 
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